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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kesulitan siswa tunanetra dalam menulis teks deskripsi karena
keterbatasan penglihatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk megetahui penerapan model pembelajaran
Experiential Learning dalam meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi braille pada siswa tunanetra
kelas 1X di Sekolah menengah pertama luar biasa YPAB Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest satu kelompok yang sama dengan melibatkan enam
siswa. Intervensi dilakukan melalui empat tahapan model Experiential Learning: pengalaman konkret,
refleksi, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-
rata dari 56,67 (pretest) menjadi 90,83 (posttest), dengan uji Wilcoxon menunjukkan signifikansi (Z =-2,201;

p = 0,028). Penerapan model

ini terbukti efektif dalam membangun pemahaman melalui eksplorasi

multisensorik dan meningkatkan keterampilan menulis siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pembelajaran inklusif bagi siswa tunanetra.
Kata kunci: Experiential Learning, teks deskripsi, siswa tunanetra, Braille, pembelajaran inklusif

Abstract

This study was prompted by the challenges faced by visually impaired students in writing descriptive
texts due to their limited vision This study aims to examine the implementation of the Experiential Learning model
in improving the ability to write descriptive texts in Braille among Grade 1X blind students at the Special Junior
High School of the Foundation for the Education of Blind Children Surabaya. This study used a quantitative
method with a one-group pretest-posttest design involving the same group of six students. The intervention was
conducted through four stages of the Experiential Learning model: concrete experience, reflective observation,
abstract conceptualization, and active experimentation. The results of the study showed an increase in the average
score from 56.67 (pretest) to 90.83 (posttest), with the Wilcoxon test indicating significance (Z = -2.201; p =
0.028). The implementation of this model proved effective in building understanding through multisensory
exploration and enhancing students' writing skills. This study contributes to the development of inclusive learning
strategies for blind students.

Keywords: Experiential Learning, descriptive text, visually impaired students, Braille, Inclusive education

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hak asasi manusia yang perlu
dijangkau oleh setiap orang, termasuk mereka yang
dikatakan sebagai individu penyandang disabilitas, seperti
siswa tunanetra. Peraturan Mendiknas Nomor 70 Tahun
2009 mengenai penyelenggaraan pendidikan inklusif
menegaskan sesungguhnya "Pendidikan inklusif adalah
pendidikan yang memungkinkan semua siswa, termasuk
siswa dengan kebutuhan khusus, untuk belajar bersama-
sama dalam satu lingkungan pendidikan yang sama."
Dalam lingkup pembelajaran, kecakapan menulis adalah
satu di antara kemampuan berbahasa yang krusial untuk
dikuasai secara mandiri, sebab tidak semata-mata berfungsi
untuk menyampaikan ide serta gagasan, tetapi juga sebagai
alat komunikasi yang efektif. Peraturan Mendiknas Nomor
70 Tahun 2009 mengenai penyelenggaraan pendidikan
inklusif juga menegaskan sesungguhnya "Pendidikan

inklusif harus memperhatikan kebutuhan khusus siswa,
termasuk kebutuhan - dalam hal aksesibilitas dan
komunikasi." Akan tetapi, bagi siswa tunanetra, proses
belajar menulis, khusa menulis teks deskripsi, menghadapi
hambatan yang cukup kompleks akibat keterbatasan
penglihatan yang dialami. Oleh karena itu, pendidikan
inklusif wajib memerhatikan kebutuhan spesifik siswa
tunanetra, termasuk dalam hal pemanfaatan teknologi
bantu dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan setiap individu penyandang disabilitas.

Teks deskripsi sebagai salah satu jenis teks yang
bertujuan menggambarkan objek, tempat, atau peristiwa
secara detail memerlukan kemampuan observasi dan
pengamatan yang baik. Seperti yang dikatakan oleh
Kosasih (2019), "Teks deskripsi adalah jenis teks yang
bertujuan menggambarkan objek, tempat, atau peristiwa
secara detail dan konkret, sehingga pembaca dapat
membayangkan dan memahami objek tersebut dengan
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jelas.” Bagi siswa tunanetra, model pembelajaran
konvensional seringkali kurang efektif karena kurang
melibatkan pengalaman langsung (hands-on experience)
yang dapat membantu mereka memahami dan
menggambarkan objek secara lebih konkret. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa tunanetra, salah satunya
adalah model Experiential Learning.

Model Experiential Learning atau pembelajaran
berbasis pengalaman yang diperkenalkan oleh David A.
Kolb (1984) menitikberatkan pada proses belajar yang
diperoleh melalui keterlibatan langsung individu dalam
pengalaman nyata. Proses ini mencakup tahapan
pengalaman konkret, refleksi atas pengalaman tersebut,
konseptualisasi abstrak, dan penerapan dalam situasi baru.
Dengan kata lain, pembelajaran tidak hanya terjadi secara
teoritis, tetapi juga melalui aktivitas nyata yang
memungkinkan siswa belajar secara aktif dan bermakna.
Model pembelajaran ini sangat relevan diterapkan dalam
upaya meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi
pada siswa tunanetra. Hal ini dikarenakan siswa tunanetra
tidak dapat mengandalkan penglihatan untuk mengamati
objek, sehingga perlu melibatkan indera-indera lain seperti
sentuhan (peraba), pendengaran, dan penciuman guna
membangun persepsi terhadap objek yang hendak
dideskripsikan. Melalui keterlibatan multisensorik ini,
siswa tunanetra memperoleh kesempatan untuk memahami
dan merasakan objek secara langsung, yang pada
gilirannya akan memudahkan mereka dalam membentuk
gambaran mental dan mengembangkan imajinasi terhadap
objek tersebut. Dengan menggunakan model Experiential
Learning, proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual
dan inklusif. Siswa tidak hanya dilibatkan secara aktif
dalam eksplorasi pengalaman, tetapi juga diarahkan untuk
merefleksikan pengalaman tersebut guna menghasilkan
pemahaman yang lebih dalam. Pada akhirnya, pendekatan
ini mampu mendukung siswa tunanetra dalam
menghasilkan deskripsi yang lebih kaya, terstruktur, dan
bermakna karena didasarkan pada pengalaman nyata yang
mereka alami secara langsung.

SMPLB-A YPAB Surabaya menjadi pilihan
dilaksanakannya penelitian ini, yang merupakan institusi
pendidikan khusus yang memfokuskan diri pada
pembelajaran untuk siswa tunanetra. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran
yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan kemampuan
menulis teks deskripsi pada siswa tunanetra. Dengan
mencapai tujuan ini, diharapkan siswa tunanetra dapat
memaksimalkan potensi akademik dan keterampilan
berbahasa mereka, sehingga membuka peluang lebih luas
bagi mereka untuk meraih kesuksesan dalam bidang
akademik dan profesional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dimana data dikonversi menjadi angka,
dan dianalisis menggunakan teknik statistik untuk
memperjelas topik penelitian. Metode penelitian
yang digunakan pada penelitian ini yaitu
eksperimen dengan menggunakan jenis penelitian.
Sugiyono (2017) menyatakan “ disebut pre-

eksperimen sebab jenis desain ini belum sepenuhnya
berupa eksperimen sungguhan. Karena masih
terdapat variabel luar yang memiliki dampak
terhadap  variabel terikat. Sehingga, hasil
eksperimen atau hasil variabel terikat bukan semata-
mata dipangaruhi oleh variabel bebas. Ini terjadi
sebab tiadanya variabel kontrol dan tidak dilakukan
randomisasi dalam pengambilan sampel”. Penelitian
eksperimen  itu sendiri bertujuan  untuk
mengetahuisebab akibat bagaimana dua variabel
atau lebih saling berhubungan.

Penelitian ini mengunakan desain rancangan
one group pretest-posttest design yang merupakan
bentuk penelitian yang menekankan penerapannya
dengan cara melibatkan satu kelompok subjek
melalui tahapan proses pengukuran sebelum dan
sesudah perlakuan diberikan. Sugiyono (2017: 75),
menyatakan bahwa one group pretest post test
design merupakan analisis pengaruh variabel
dengan kelompok eksperimen dengan berpatokan
melalui hasil pretest dan postest yang dilakukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
Experientinl  Learning ~ dalam  meningkatkan
kemampuan menulis teks deskripsi braille pada
siswa tunanetra. Model ini dipilih karena berfokus
pada pengalaman langsung sebagai dasar dalam
proses pembelajaran, yang dinilai sesuai dengan
karakteristik kebutuhan belajar siswa tunanetra.
Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah
siswa tunanetra yang menempuh pendidikan di
SMPLB-A YPAB Surabaya, yaitu sekolah luar biasa
yang secara khusus memberikan layanan
pendidikan bagi para siswa dengan hambatan
penglihatan. Melalui tahapan pembelajaran yang
dirancang  secara sistematis, siswa diberikan
pengalaman konkret yang mendukung mereka
dalam menyusun ide ke dalam bentuk tulisan
deskriptif dalam huruf braille. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah penerapan model
pembelajaran ini, terdapat perkembangan yang
signifikan terhadap kemampuan menulis siswa.
Temuan ini membuktikan bahwa pendekatan

pembelajaran  berbasis  pengalaman mampu
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
keterampilan  menulis pada peserta didik

berkebutuhan khusus, khususnya siswa tunanetra.
1. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk
tabel, hal ini bertujuan untuk mempermudah proses
perhitungan dan analisis. Tabel ini mencantumkan
secara detail nilai-nilai yang diperoleh, yang
nantinya akan memudahkan interpretasi dan
perumusandapat kesimpulan. Keberadaan tabel juga
memungkinkan pemahaman cepat atas pola serta
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tren data yang berkaitan dengan tujuan penelitian.
Selain itu, struktur tabel yang terorganisir turut
meningkatkan tingkat akurasi dan efisiensi dalam
menganalisis data hasil penelitian.
a. Hasil Pre-test Kemampuan menulis teks
deskripsi

Sebelum intervensi model Experiential
Learning, kemampuan menulis teks deskripsi siswa
diukur melalui pre-test. Data hasil pre-test tersebut
disampaikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Penilaian Pre-Test Siswa

No. | Nama | Nilai Pre-Test T1
1 DU 55

2 BG 60

3 YO 55

4 AA 65

5 WA 55

6 TA 50
Jumlah nilai 340:6
Nilai rata- 56,67

rata

Penilaian pretest dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam
menulis teks deskripsi menggunakan huruf
Braille sebelum diterapkan model pembelajaran
Experiential Learning. Penilaian ini
menggunakan instrumen berbasis rubrik
dengan lima aspek, yaitu isi/gagasan,
organisasi, tata bahasa, kosakata, dan
ejaan/penulisan. Penilaian dilakukan secara
kuantitatif dan sistematis, sesuai dengan prinsip
yang diatur dalam Permendikbud No. 53 Tahun
2015 Pasal 3 ayat (1), yang menyatakan bahwa
“penilaian  hasil belajar  oleh pendidik
merupakan  proses  pengumpulan  dan
pengolahan  informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik.”

Untuk mengubah skor mentah menjadi
nilai akhir, digunakan rumus:
Nilai = Jumlah skor yang d%peroleh siswa x 100
Skor maksimum
Menurut Purwanto (2021), konversi skor
mentah ke dalam skala 100 penting dilakukan
dalam penilaian hasil belajar untuk memastikan
keseragaman dalam interpretasi data dan
kemudahan klasifikasi kategori nilai. Dalam hal
ini, nilai pretest rata-rata sebesar 56,67
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
berada pada kategori “Baik”, namun masih
memiliki ruang untuk perbaikan keterampilan
b. Hasil Post-Test Kemampuan Menulis Teks
Deskripsi
Untuk  mengetahui  sejauh  mana
kemampuan menulis teks deskripsi braille

setelah  diterapkannya model Experiential
Learning, maka dilakukan post-test. Hasil dari
post-test tersebut disampaikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Nilai Post-Test siswa

No. | Nama Nilai Post-Test
T2
1 DU 90
2 BG 85
3 YO 95
4 AA 95
5 WA 84
6 TA 96
Jumlah 545:6
nilai
Nilai rata- 90,83
rata

Setelah  perlakuan melalui model
Experiential Learning, siswa kembali dinilai
menggunakan aspek dan rubrik yang sama.
Tujuannya adalah untuk mengetahui perubahan
atau peningkatan kemampuan menulis setelah
intervensi  dilakukan. = Pengolahan  nilai
dilakukan dengan menggunakan rumus yang

sama seperti pada pretest, yaitu:
L 4 Jumlah skor yang dl.peroleh siswa x 100
Skor maksimum
Menurut Mulyasa (2020), penilaian hasil

belajar yang bersifat otentik dan berbasis kinerja
sangat tepat digunakan dalam mengukur
keterampilan, karena mampu
merepresentasikan kemampuan siswa secara
menyeluruh dalam situasi nyata. Hal ini sesuai
dengan Permendikbud No. 53 Tahun 2015 Pasal
10 ayat (1), yang menyebutkan bahwa penilaian
keterampilan dilakukan melalui penilaian
kinerja dalam bentuk tugas praktik, proyek,
portofolio, atau produk. Dalam penelitian ini,
teks deskripsi Braille merupakan produk nyata
dari keterampilan yang dimiliki siswa tunanetra.

Nilai posttest rata-rata yang diperoleh
adalah 90,83, yang menunjukkan bahwa semua
siswa mengalami peningkatan signifikan dan
masuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hal ini
memperlihatkan keberhasilan strategi
pembelajaran ~ yang  digunakan  dalam
meningkatkan  kompetensi menulis  teks
deskripsi braille siswa tunanetra.

c.Rekapitulasi

Peneliti melakukan rekapitulasi hasil
analisis Pre-test dan Post-Test yang disusun
bertujuan untuk menganalisis perbedaan
kemampuan menulis teks deskripsi siswa
tunanetra sebelum dan sesudah diterapkannya
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model Experiential Learning. Penyajian data dalam
bentuk table Dberikut bertujuan  untuk

mempermudah observasi perbandingan tersebut

Tabel 4. 3 Rekapitulasi hasil nilai pre-test
Dan Post-test

N Na Pretes | Post

o masiswa |t tes

1 DU 55 90

2 BG 60 85

3 YO 55 95

4 AA 65 95

5 WA 55 84

6 TA 50 96

Jumlah nilai 340:6 | 545:
6

Nilai rata-rata 56,67 | 90,8
3

Untuk mengetahui peningkatan penerapan
Learning dalam
meningkatkan kemampuan menulis teks

model Experiential

deskripsi Braille pada siswa tunanetra di
SMPLB-A YPAB Surabaya, peneliti melakukan
rekapitulasi nilai pretest dan posttest. Penilaian
dilakukan berdasarkan lima aspek penting,
yaitu: Isi/gagasan  (maksimal 30 poin),
Organisasi isi (20 poin), Tata bahasa (20
poin),Kosakata (15 poin), dan Ejaan dan tata tulis
(15 poin),
sehingga skor maksimal keseluruhan adalah 100
poin. Nilai akhir diperoleh dengan mengonversi
skor mentah ke skala 100 menggunakan rumus

sebagai berikut:

.1_. _ Jumlah skor yang diperoleh siswa
Nilai = x 100
Skor maksimum

Karena skor maksimal adalah 100, maka
nilai akhir identik dengan jumlah skor yang
diperoleh. Rekapitulasi nilai pretest
menunjukkan rata-rata sebesar 56,67, sedangkan
posttest mencapai 90,83, menunjukkan adanya
peningkatan sebesar 34,16 poin.

Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya
peningkatan secara persentase, digunakan rumus
berikut:Untuk mengetahui besarnya peningkatan
secara persentase, digunakan rumus:

peningkatan (%) =
()?post— )?pre) x 100

Xpre

90,83 — 56,67

1
56,67 )x 00
= 60,29%

Peningkatan (%) = (

Peningkatan  sebesar  60,29%  yang
diperoleh dari hasil rekapitulasi nilai pretest dan

posttest mengindikasikan bahwa penggunaan
model Experiential Learning memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan menulis teks deskripsi Braille pada
siswa tunanetra. Hal ini didukung oleh nilai rata-
rata pre-test sebesar 56,67 yang tergolong dalam
kategori cukup, meningkat secara drastis menjadi
90,83 pada post-test, yang termasuk kategori
sangat baik. Selisih peningkatan sebesar 34,16
poin ini menunjukkan bahwa model Experiential
Learning efektif diterapkan dalam pembelajaran
menulis teks deskripsi bagi siswa tunanetra.
Selain itu, peningkatan yang signifikan ini juga
dapat dilihat secara visual pada grafik yang
menyajikan perbandingan nilai pre-test dan post-
test sebagai berikut:

0

n I
0
0 -
DU B

W Pretest 55 25 55 65 55 50
Post 125 an £ a5 a5 a4 9%
Selisih £ 25 an n 2 46

Gambar 4. 1 Diagram Rekapitulasi Nilai
Hasil

Diagram tersebut menunjukkan bahwa
seluruh siswa tunanetra kelas IX di SMPLB-A
YPAB Surabaya mengalami peningkatan
signifikan dalam kemampuan menulis teks
deskripsi Braille setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan model
Experiential Learning. Terlihat bahwa keenam
siswa menunjukkan kemajuan tanpa adanya
penurunan maupun stagnasi skor. Sebagai
ilustrasi, siswa dengan inisial TA yang semula
memperoleh nilai pretest terendah sebesar 50,
berhasil meningkatkan nilainya menjadi 96
pada posttest. Lonjakan sebesar 46 poin ini
mencerminkan tren peningkatan yang merata
dan konsisten di ~antara semua subjek
penelitian. Hasil ini membuktikan bahwa
model Experiential Learning efektif dalam
mengembangkan keterampilan menulis teks
deskripsi braille  siswa tunanetra melalui
pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman
konkret, refleksi, dan eksplorasi multisensori.

Hal  tersebut sejalan dengan
Permendikbud Nomor 53 Tahun 2015, yang
menekankan pentingnya penilaian autentik
berbasis kinerja sebagai indikator capaian
kompetensi siswa melalui produk nyata seperti
tulisan deskriptif. Selain itu Mulyasa (2020),
menjelaskan bahwa penggunaan rubrik
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penilaian secara sistematis memungkinkan
guru menilai hasil belajar secara objektif dan
proporsional. Pandangan ini diperkuat oleh
Purwanto (2021), yang menyatakan bahwa
konversi skor ke skala 100 sangat penting untuk
menganalisis capaian belajar secara akademis
dan kuantitatif. Dengan dukungan data
empiris, representasi grafik visual, serta teori
dan kebijakan pendidikan yang relevan, dapat
disimpulkan ~ bahwa  penerapan  model
Experiential Learning tidak hanya memberikan
dampak positif terhadap kemampuan menulis
siswa tunanetra, tetapi juga mencerminkan
praktik evaluasi pembelajaran yang sahih,
bermakna, dan sesuai standar pendidikan
nasional.

2. Analisis Data Wilcoxon Mengunakan SPSS

Analisis  penghitungan data  dalam
penelitian ini mengunakan SPSS versi 27.0 yaitu
sebagai berikut
- Wilcoxon Signed Rank Test
Tabel 4. 4 Perhitungan Analisis Data
Wilcoxon Signed Rank Test

Mean
N Rank
Posttest - Negative 02 .00
Pretest Ranks
Positive Ranks 6° 3.50
Ties 0°
Total 6

a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest

Tabel 4. 5 Hasil tes Statistik

Test Statistics?
Posttest - Pretest
V4 -2.201b
Asymp. Sig. (2-tailed)  .028
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antara skor pretest dan
posttest pada kelompok sampel yang terdiri dari
enam siswa tunanetra. Rerata skor pretest adalah
56,67 (SD = 5,16), sementara rerata skor posttest
meningkat secara substansial menjadi 90,83 (SD =
5,34). Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan
yang nyata setelah adanya Perlakuan atau treatmen
yang diberikan kepada siswa tunanetra tersebut.

Kemudian pengunaan Uji Wilcoxon Signed Rank
test sebagai metode non-parametrik yang digunakan
karena ukuran sampel yang kecil dan asumsi

normalitas yang mungkin tidak terpenuhi,
menghasilkan nilai Z = -2,201 dengan nilai
signifikansi 2-tailed sebesar 0,028 (p < 0,05). Seluruh
pasangan menunjukkan peningkatan (positive ranks
= 6), tanpa adanya penurunan atau skor yang sama
antara pretest dan posttest, yang mengindikasikan
bahwa semua peserta mengalami peningkatan skor
setelah perlakuan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada peningkatan
kemampuan menulis teks deskripsi Braille pada
siswa tunanetra di SMPLB-A YPAB Surabaya
melalui penerapan model pembelajaran Experiential
Learning. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata Pre-
Test sebesar 56,67 dan Post-Test sebesar 90,83. Selisih
sebesar 34,16 poin ini membuktikan bahwa model
Experiential Learning memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kemampuan menulis siswa
tunanetra, khususnya dalam menyusun teks
deskripsi Braille yang utuh, jelas, dan terstruktur.
Hasil ini diperkuat oleh Desy Dwi Riyanti dan Siti
Rochmiyati (2023) yang dalam penelitiannya
menemukan bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis pengalaman mampu meningkatkan
kemampuan menulis teks deskripsi secara signifikan
pada siswa kelas IV sekolah dasar. Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan langsung siswa
dalam eksplorasi dan refleksi pengalaman dapat
memfasilitasi proses berpikir deskriptif yang lebih
baik. Temuan ini juga selaras dengan penelitian
Hendrisman (2019) yang menunjukkan bahwa
model Experiential Learning memiliki pengaruh
signifikan dalam meningkatkan keterampilan
menulis teks deskripsi pada siswa kelas VII SMP.
Pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman
nyata memungkinkan siswa untuk memperoleh
gambaran konkret yang dapat dituangkan secara
lebih rinci dalam bentuk tulisan.

Selain itu, Atwanah, Kaswadi, dan Kijat
Setaningsih (2025) dalam penelitiannya di SMPN 3
Surabaya juga menemukan peningkatan yang
signifikan pada kemampuan menulis teks deskripsi
siswa setelah diterapkan model Experiential
Learning.  Keterlibatan  aktif siswa dalam
pengalaman konkret menjadi fondasi penting dalam
proses penyusunan deskripsi, khususnya bagi siswa
tunanetra yang menggali informasi melalui
sentuhan, pendengaran, dan penciuman. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini memperkuat
pemahaman  bahwa  pembelajaran  berbasis
pengalaman tidak hanya efektif secara umum, tetapi
juga sangat relevan bagi siswa dengan kebutuhan
khusus seperti tunanetra. Dengan menggabungkan
pendekatan multisensoris dan reflektif, siswa
tunanetra dapat mengakses informasi secara lebih
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bermakna, serta menyalurkan pemahaman mereka
ke dalam tulisan Braille yang lebih baik.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini
memperkuat pemahaman bahwa pembelajaran
berbasis pengalaman tidak hanya efektif secara
umum, tetapi juga sangat relevan bagi siswa dengan
kebutuhan khusus seperti tunanetra. Dengan
menggabungkan pendekatan multisensoris dan
reflektif, siswa tunanetra dapat mengakses informasi
secara lebih  bermakna, serta menyalurkan
pemahaman mereka ke dalam tulisan B raille yang
lebih baik.

Sebelum adanya perlakuan atau treatment
penerapan model Experiential Learning, kemampuan
menulis teks deskripsi Braille siswa tunanetra di
SMPLB-A YPAB Surabaya berada dalam tingkatan
yang bisa dikatakan rendah karena belum
memenuhi nilai standar KKM. Hal ini terlihat dari
perolehan nilai rata-rata Pre-test sebesar 56,67 (SD =
5,16), yang menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa tersebut belum mampu mendeskripsikan
objek secara sistematis dan detail. Hambatan utama
yang mereka hadapi adalah keterbatasan
penglihatan serta keterbatasan pengalaman sensorik
langsung, sehingga mereka kesulitan dalam
mengobservasi dan merepresentasikan karakteristik
objek secara detail dan akurat ke dalam bentuk teks
deskripsi Braille. Kondisi ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan Asih (2021) yang
menyebutkan bahwa kemampuan menulis teks
deskripsi memerlukan pengalaman konkret, dan hal
ini menjadi tantangan besar bagi siswa tunanetra
yang memiliki keterbatasan visual. Model
Experiential Learning yang diperkenalkan oleh Kolb
(1984) menjadi solusi yang tepat karena melibatkan
siswa dalam proses pengalaman multisensorik
(concrete experience), refleksi, serta eksperimen
aktif. Implementasi model ini terbukti mampu
memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi
Braille siswa tunanetra, ditunjukkan melalui nilai
rata-rata post-test sebesar 90,83 (SD = 5,34). Hasil uji
statistik (Wilcoxon Signed Ranks: Z = -2.201, p =
0.028; Paired t-test: t(5) = -10.754, p < 0.001) serta
ukuran efek yang sangat besar (Cohen’s d = -4.390)
mengonfirmasi keefektifan model ini. Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Riyanti & Rochmiyati (2023) dan Lestari dkk.
(2025) yang juga melaporkan peningkatan signifikan

kemampuan menulis teks deskripsi melalui
penerapan model pembelajaran berbasis
pengalaman.

Sebelum adanya perlakuan atau treatment
penerapan model Experiential Learning,

kemampuan menulis teks deskripsi Braille siswa
tunanetra di SMPLB-A YPAB Surabaya berada

dalam tingkatan yang bisa dikatakan rendah karena
belum memenubhi nilai standar KKM. Hal ini terlihat
dari perolehan nilai rata-rata Pre-test sebesar 56,67
(SD = 5,16), yang menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa tersebut belum mampu
mendeskripsikan objek secara sistematis dan detail.
Hambatan utama yang mereka hadapi adalah
keterbatasan  penglihatan serta keterbatasan
pengalaman sensorik langsung, sehingga mereka
kesulitan dalam mengobservasi dan
merepresentasikan karakteristik objek secara detail
dan akurat ke dalam bentuk teks deskripsi Braille.
Kondisi ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan Asih (2021) yang menyebutkan bahwa
kemampuan menulis teks deskripsi memerlukan
pengalaman konkret, dan hal ini menjadi tantangan
besar bagi siswa tunanetra yang memiliki
keterbatasan visual. Model Experiential Learning
yang diperkenalkan oleh Kolb (1984) menjadi solusi
yang tepat karena melibatkan siswa dalam proses
pengalaman multisensorik (concrete experience),
refleksi, serta eksperimen aktif. Implementasi model
ini terbukti mampu memberikan dampak yang
signifikan ~dalam meningkatkan kemampuan
menulis teks deskripsi Braille siswa tunanetra,
ditunjukkan melalui nilai rata-rata post-test sebesar
90,83 (SD = 5,34). Hasil uji statistik (Wilcoxon Signed
Ranks: Z = -2.201, p = 0.028; Paired t-test: t(5) = -
10.754, p <0.001) serta ukuran efek yang sangat besar
(Cohen’s d = -4.390) mengonfirmasi keefektifan
model ini. Temuan ini konsisten dengan hasil
penelitian = yang dilakukan oleh Riyanti &
Rochmiyati (2023) dan Lestari dkk. (2025) yang juga
melaporkan peningkatan signifikan kemampuan
menulis teks deskripsi melalui penerapan model
pembelajaran berbasis pengalaman.

Materi penulisan teks deskripsi diajarkan
kepada siswa tunanetra di SMPLB-A YPAB
Surabaya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
sebagai sarana untuk mengasah keterampilan
berbahasa mereka.. Namun, keterbatasan
penglihatan mereka menyebabkan kesulitan dalam
memperoleh pengalaman sensorik langsung yang
sangat penting dalam membangun imajinasi
deskriptif. Pengalaman langsung merupakan faktor
kunci dalam membantu siswa mengembangkan
kemampuan menulis teks deskripsi yang baik.

Keterbatasan penglihatan yang dimiliki oleh
siswa tunanetra menjadi tantangan tersendiri dalam
pembelajaran menulis teks deskripsi Braille.
Ketidakmampuan mereka dalam mengakses
informasi melalui indera visual menyebabkan
kesulitan dalam membangun representasi mental
terhadap objek secara detail dan konkret. Hal ini
berdampak langsung pada kemampuan mereka
dalam mengembangkan imajinasi deskriptif. Oleh
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karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang
inovatif, adaptif, dan berbasis pengalaman nyata,
guna membantu siswa tunanetra memahami objek
secara multisensoris serta menyusunnya kembali
dalam bentuk teks deskripsi yang runtut dan
bermakna.

Untuk itu dipilihnya model Experiential
Learning, menjadi salah satu alternatif inovasi
pembelajaran yang dapat membantu siswa
tunanetra dalam menciptakan teks deskripsi braille
melalui pengalaman konkret berbasis indra non-
visual. Dengan menggunakan indra peraba,
pendengaran, dan penciuman, siswa dapat
memperoleh informasi dan membangun imajinasi
deskriptif yang lebih kaya dan akurat. Model ini
dapat membantu siswa tunanetra mengembangkan
kemampuan menulis teks deskripsi yang lebih baik
dan mampu meningkatkan kompetensi berbahasa
mereka.

Selain itu model Experiential Learning bisa
membantu siswa tunanetra dalam beberapa cara
yaitu meningkatkan kemampuan menulis teks
deskripsi braille yang lebih baik, mengembangkan
imajinasi deskriptif yang lebih kaya dan akurat,
meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengkonstruksi teks deskripsi melalui pengalaman
konkret dan membantu siswa memahami konsep
dan struktur teks deskripsi dengan lebih baik.
Dengan demikian, model Experiential Learning dapat
menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis
teks deskripsi braillesiswa tunanetra.

SMPLB-A YPAB Surabaya, siswa tunanetra
membutuhkan penguasaan dalam materi teks
deskripsi dalampembelajaran Bahasa Indonesia
untuk meningkatkan serta mengembangkan
kompetensi komunikasi tertulis. Namun hasil, hasil
pre-test menunjukan bahwa kemampuan awal
mereka dalam menulis teks deskripsi braille masih
tergolong kedalam kategori rendah, dengan
nilairata-rata sebesar 56,67 (SD= 5,67). Hal ini
menunjukan bahwa siswa tunanetra memerlukan
bantuan intervensi supaya kemampuan menulis teks
deskripsi braille siswa tunanetra menjadi terstruktur
dengan baik dan sesuai dengan yang diinginkan.

Penelitian sebelumnya tentang penerapan
model Experiential Learning dalam pembelajaran
menulis teks deskripsi braille terhadap siswa
tunanetra masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan model berbasis pengalaman
langsung (Experiential Learning) yang memanfaatkan
eksplorasi multisensori untuk meningkatkan
kemampuan siswa tunanetra dalam menulis teks
deskripsi braille. Dengan penerapan model ini secara
sistematis, diharapkan siswa tunanetra dapat

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna
dan kontekstual, serta meningkatkan kemampuan
menulis teks deskripsi mereka.

Model Experiential Learning yang digunakan
dalam penelitian ini dirancang untuk memanfaatkan
eksplorasi multisensori, sehingga siswa tunanetra
dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih
kaya dan bermakna. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan model pembelajaran yang lebih
efektif untuk siswa tunanetra, khususnya dalam
bidang menulis teks deskripsi braille.

Penelitian sebelumnya tentang penerapan
model Experiential Learning dalam pembelajaran
menulis teks deskripsi brailleterhadap  siswa
tunanetra masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan model berbasis pengalaman
langsung (Experiential Learning) yang memanfaatkan
eksplorasi multisensori untuk meningkatkan
kemampuan siswa tunanetra dalam menulis teks
deskripsi. Dengan penerapan model ini secara
sistematis, diharapkan siswa tunanetra dapat
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna
dan kontekstual, serta meningkatkan kemampuan
menulis teks deskripsi mereka.

Model Experiential Learning yang digunakan
dalam penelitian ini dirancang untuk memanfaatkan
eksplorasi multisensori, sehingga siswa tunanetra
dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih
kaya dan bermakna. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan model pembelajaran yang lebih
efektif untuk siswa tunanetra, khususnya dalam
bidang menulis teks deskripsi.

Penelitian ~ ini  menerapkan  model
Experiential Learning kepada 6 subjek siswa tunanetra
di SMPLB-A YPAB Surabaya sebanyak enam kali
pertemuan, dengan desain penelitian One group
pretest-posttest design. Setelah intervensi, dilakukan
posttest untuk mengukur kemampuan menulis teks
deskripsi braille. Hasilnya menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis
teks deskripsi braille , yaitu dari nilai rata-rata
pretest sebesar 56,67 (SD = 5,16) menjadi 90,83 (SD =
5,34) pada posttest. Analisis statistik lebih lanjut
menunjukkan bahwa seluruh subjek penelitian
mengalami kemajuan, tanpa ada penurunan nilai
atau nilai yang identik antara pretest dan posttest,
dengan seluruh 6 subjek menunjukkan kemajuan
positif. Temuan ini membuktikan bahwa model
Experiential Learning efektif dalam meningkatkan
kemampuan menulis teks deskripsi siswa tunanetra.

Hasil perhitungan uji statistik
menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test melalui
SPSS versi 27.0 menunjukkan bahwa hipotesis kerja
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(Ha) diterima, yang menyatakan bahwa model
Experiential Learning efektif dalam meningkatkan
kemampuan menulis teks deskripsi Braille siswa
tunanetra. Uji statistik menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata yang signifikan, yaitu
dari 56,67 pada pre-test menjadi 90,83 pada post-test.
Nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,028
mengindikasikan bahwa perbedaan antara nilai pre-
test dan post-test adalah secara statistik signifikan.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang ditentukan (a = 0,05), yakni 0,028 <
0,05, maka hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak
ada perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan
post-test ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha)
yang menyatakan terdapat perbedaan signifikan
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model Experiential Learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi
Braille siswa tunanetra di SMPLB-A YPAB Surabaya.

Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan
efektivitas pendekatan berbasis pengalaman dalam
meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi.
Penelitian yang dilakukan oleh Riyanti &
Rochmiyati (2023) pada siswa SD menunjukkan
bahwa model  Experiential — Learning  dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi
secara signifikan. Demikian pula, penelitian
Almassawa dkk. (2021) membuktikan bahwa
metode serupa efektif untuk siswa tunanetra dalam
pembelajaran  teks eksplanasi. Penelitian
Hendrisman (2019) di SMP inklusif juga melaporkan
peningkatan keterampilan menulis  deskriptif
sebesar 32% setelah intervensi pengalaman
langsung. Konsistensi temuan ini memperkuat
validitas hasil penelitian di SMPLB-A YPAB
Surabaya, yang menunjukkan bahwa = model
Experiential ~ Learning  dapat  meningkatkan
kemampuan menulis teks deskripsi siswa tunanetra
dengan peningkatan yang lebih tinggi (AM = +34,16)
dan efek yang sangat besar (Cohen's d = -4,390).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan berbasis pengalaman merupakan
strategi ~ pembelajaran  yang  efektif untuk
meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi
pada berbagai tingkat pendidikan dan kebutuhan
khusus terlebih pada siswa tunanetra.

Lebih  lanjut  menunjukkan  bahwa
konsistensi temuan ini tidak hanya memperkuat
validitas hasil penelitian, tetapi juga memberikan
implikasi praktis bagi pendidik dan praktisi
pendidikan. Pendekatan berbasis pengalaman dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa
tunanetra yang ada di sekolah yang lain maupun

juga dengan siswa dengan berkebutuhan
khususlainya. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan kontribusi pada pengembangan teori
pembelajaran yang berbasis pengalaman, khususnya
dalam konteks pendidikan luar biasa.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang
perlu diperhatikan, terutama terkait dengan
implementasi model Experiential Learning. Persiapan
ini memerlukan waktu yang cukup lama untuk
menyiapkan objek yang sesuai, mengondisikan
lingkungan eksplorasi yang aman, dan memandu
mobilitas siswa tunanetra di SMPLB-A YPAB
Surabaya. Namun, hambatan teknis tersebut berhasil
diatasi melalui kolaborasi yang efektif dengan guru
pendamping dan adaptasi jadwal yang fleksibel.
Meskipun terdapat keterbatasan, penelitian ini tetap
mencapai  tujuannya dengan  membuktikan
pengaruh positif model Experiential Learning
terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa
tunanetra. Hasil analisis statistik yang menunjukkan
nilai Z = -2,201 dengan p = 0,028 dan peningkatan
signifikan nilai teks deskripsi sebesar AM = +34,16
dengan efek yang sangat besar (d = -4,390)
memperkuat kesimpulan bahwa model Experiential
Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan
menulis teks deskripsi braille siswa tunanetra.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi pada pengembangan strategi
pembelajaran yang efektif untuk siswa tunanetra
dan memberikan implikasi praktis bagi pendidik
dan praktisi Pendidikan.

PENUTUP
Simpulan

Penerapan model Experiential Learning
terbukti memberikan peningkatan yang signifikan
terhadap kemampuan menulis teks deskripsi
braille siswa tunanetra di SMPLB-A YPAB
Surabaya. Nilai rata-rata siswa meningkat dari
56,67 pada pre-test menjadi 90,83 pada post-test,
dengan peningkatan yang merata pada seluruh
peserta didik tunanetra. Hasil ini diperkuat oleh
analisis statistik menggunakan Wilcoxon Signed
Ranks Test, yang menunjukkan bahwa perbedaan
antara nilai pre-test dan post-test bersifat signifikan
secara statistik. Pendekatan multisensoris yang
diterapkan dalam model ini terbukti efektif dalam
mengatasi hambatan belajar yang dihadapi oleh
siswa tunanetra, dengan melibatkan eksplorasi
inderawi, refleksi pengalaman, konseptualisasi
abstrak, dan eksperimen aktif. Selain berdampak
pada peningkatan kemampuan menulis, model ini
juga memberikan kontribusi terhadap terciptanya
kerangka pembelajaran yang inklusif, berbasis
pada pengalaman nyata, dan sangat relevan untuk
dijadikan alternatif model pembelajaran dalam
pendidikan bagi siswa tunanetra.
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